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ABSTRAK

Pratama, M. Gilang Pratama. 2025. “Upaya Peningkatan Kesejahteraan Crew
Kapal Di PT Karya Sumber Energy”. Skripsi. Program Diploma IV, Program
Studi Tata Laksana Angkutan Laut dan Kepelabuhan, Politeknik Ilmu
Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Okvita Wahyuni, S.ST., M.M.
Pembimbing II: Moh. Zaenal Arifin, S.Si.T., M.M, M.Mar.

PT Karya Sumber Energy sebagai perusahaan penyedia jasa pelayaran
yang bergerak dibidang operator kapal yang juga menangani sumber daya
manusia untuk crew kapal yang ditangani. Peraturan ketenagakerjaan yang
berlaku di Indonesia sangat penting untuk menjelaskan kewajiban pekerja dan
bertanggung jawab atas kesejahteraan crew kapal yang bekerja di atas kapal.
Namun dalam penerapannya perusahaan masih belum maksimal. Yaitu dengan
adanya komplain dari para crew karena belum mendapatkan wearpack dan
safeety shoees ketika akan on board. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
faktor yang menyebabkan kurangnya kesejahteraan crew kapal di PT Karya
Sumber Energy dan untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh perusahaan
dalam meningkatkan kesejahteraan.

Pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif penelitian kualitatif
dengan menerapkan metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara,
dokumentasi serta studi pustaka. Penulis melakukan wawancara kepada 3
informan yaitu staff crewing PT Karya Sumber Energy, CE, dan oiler. Penulis
melakukan uji keabsahaan data dengan menggunakan metode triangulasi
sumber dengan membandingkan data yang diperoleh dari hasil wawancara
dengan 3 informan

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa faktor yang membuat
berkurangnya kesejahteraan crew di PT Karya Sumber Energy yaitu karena
keterlambatan pemberian wearpack dan safety shoees, serta kurangnya
pemberian pemahaman kepada crew mengenai isi dari Perjanjian Kerja Laut.
Hal tersebut tidak sesuai dengan PM No. 151 tentang kesejahteraan crew kapal
dan UU No. 17 Tahun 2008, dengan adanya permasalahan ini mengharuskan
adanya tindakan dari pihak kantor, dengan melakukan restok wearpack dan
safety shoes, serta membuat jadwal secara berkala mengenai pemberian
pemahaman isi dari PKL.

Keywords: Alat Pelindung Diri, Crew, Kapal, Kesejahteraan
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ABSTRACT

Pratama, M. Gilang Pratama. 2025. “Analysis Of Crew Wealfare Level At PT
Karya Sumber Energy.”. Thesis, Diploma IV Program, Port and Shipping
Study Program, Semarang Merchant Marine Polytechnic, Advisor I: Okvita
Wahyuni, S.ST., M.M. advisor: Moh. Zaenal Arifin, S.Si.T., M.M, M.Mar.

PT Karya Sumber Energy is a shipping service provider engaged in ship
operators and also handles human resources for the crew members it handles.
Indonesialabor regulations are crucial for clarifying workers obligation and
ensuring the well-being of crew members on board. However, the company’s
implementation of these regulations is still suboptimal. This is evident in
complaints from crew members about not receiving appropriate wearpack and
safety shoes upon boarding. This study aims to identify factprs contributing to
the lack of crew wealfare at PT Karya Sumber Energy and to explore the
company’s efforts to improve it.

This study employed a qualitative descriptive method, applying data
collection methods through observation, interviews, documentation, and
literature review. The author conducted interviews with three informants:
crewing staff at PT Karya Sumber Energy, a CE, and an oiler. The author tested
the validity of the data using source triangulation by comparing the data
obtained from the interviews with the three informants.

The results of this study indicate that the factors that reduce the welfare
of the crew at PT Karya Sumber Energy are due to the delay in providing
wearpacks and safety shoes, as well as the lack of providing understanding to
the crew regarding the contents of the Sea Work Agreement. This is not in
accordance with PM No. 151 concerning the welfare of ship crews and Law
No. 17 of 2008, with this problem requiring action from the office, by
restocking wearpacks and safety shoes, and making a regular schedule
regarding providing an understanding of the contents of the PKL.

Keyword: APD, Crew, Vessel, Welfare
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

PT Karya Sumber Energy(KSE) sebagai perusahaan pelayaran yang
mengoprasikan kapal jenis bulk carrier memiliki tanggung jawab untuk
memastikan bahwa para crew yang bekerja di kapal mendapatkan hak-hak dasar
mereka, termasuk pemenuhan kebutuhan keselamatan dan kenyamanan.
Namun, dalam pelaksanaanya, masih ditemukan berbagai kendala yang
mempengaruhi tingkat kesejahteraan crew tersebut, seperti keterlambatan
pemberian alat keselamatan kerja serta kurangnya pemberian pemahaman
mengenai isi dari lembar Perjanjian Kerja Laut (PKL). Dengan adanya
komplain dari para crew menegenai keterlamabatan pemberian alat
keselamatan, hal tersebut mendasari inti dari masalah yang terjadi karena
disebabkan oleh tidak tersedianya alat perlindugan diri pada saat crew akan
melakukan On Board. Tingkat kesejahteraan sebuah crew merupakan suatu
aspek yang sangat penting untuk menunjang kelancaran crew tersebut dalam
melakukan sebuah pekerjaan. Dalam kontek kesejahteraan itu tidak selalu
merujuk pada nominal gaji yang besar, namun kesejahteraan crew juga meliputi
fasilitas yang diberikan dari perusahaan kepada crew tersebut, Misalnya
fasilitas alat safety yang diberikan secara tepat waktu dan memberikan
pemahaman mengenai hak setiap crew yang tercantum pada lembar Perjanjian
Kerja Laut.

Salah satu cara untuk menunjukan penghargaan atas pekerjaan yang



berkaitan dengan faktor keselamatan adalah dengan memastikan kesejahteraan
crew kapal. Agar menjaga kondisi tetap aman tidak ada kecelakan ketika
membawa barang atau penumpang dengan aman sampai di pelabuhan tujuan.
Untuk itu sudah dilakukan upaya perlindungan hukum yang diterapkan agar
crew kapal mendapatkan jaminan kesejahteraan dan keselamatan (Hadijah et
al., 2021).

Dengan adanya perkembangan waktu dan kemajuan teknologi serta
kebutuhan transportasi dunia yang semakin pesat, transportasi laut pada
hakikatnya merupakan permintaan turunan yang mempunyai sifat terus
menerus sehingga tidak mengenal batas. transportasi laut masih memegang
peranan yang sangat penting dan signifikan sebagai moda transportasi bagi
masyarakat yang tidak dapat digantikan oleh moda transportasi lain
(Prasetiawan et al., 2021)

Bagi awak kapal dan sebagian masyarakat yang memanfaatkan jasa
transportasi kapal, kapal dapat dianggap sebagai rumah bergerak yang dapat
berpergian dan digunakan dalam kehidupan sehari-hari. di bawah arahan
seorang kapten dan anggota awak kapal lainnya.(Wahyuni et al., 2020).

Dalam kondisi dan situasi seperti ini mereka akan mempunyai tujuan yang
sama yaitu membawa penumpang atau mengangkut barang dengan aman
sampai ketempat pelabuhan yang dituju. Sesuai dengan kegunaannya sebagai
transportasi berskala besar, kapal dapat diartikan sebagai tempat tinggal crew
untuk menjalankan sesuai tugasnya masing—masing (Fitri et al., 2023).

Baik awak kapal maupun perwira, mereka selalu bertemu langsung saat



menjalankan tugasnya yang berbedanya namun memiliki tujuan yang sama.
Sebagai perwira yang berpengalaman di atas kapal, ia harus mampu memahami
karakter dan perilaku crew serta bawahan lainnya.

Tidak diragukan lagi, sebagian orang memiliki minat yang kuat pada
transportasi laut. oleh karena itu, transportasi laut harus memenuhi persyaratan
yang dapat mendukung tiga unsur. Meliputi manusia, teknis, atau peralatan, dan
regulasi. Faktor utama kelancaran adalah manusia, sedangkan aturan dan aspek
teknologi hanya pelengkap.

Tidak diragukan lagi, setiap orang ingin merasakan senang dengan hasil
kerja yang mereka capai. selain menciptakan lingkungan kerja yang sehat,
kesejahteraan dapat meningkatkan moral serta etos kerja bagi perwira kapal dan
awak kapal (Kuncowati & Mudiyanto, 2020).

PT KSE adalah sebuah usaha pelayaran yang berkantor pusat di Jakarta
Barat yang beroprasi di bawah pengawasan perusahaan induknya, yaitu PT
Karya Teknik. Industri yang dijalankan oleh PT KSE adalah perusahaan
manajemen pelayaran. Kapal-kapal yang dimiliki oleh PT Karya Teknik
dirawat oleh PT KSE. Selain itu, perekrutan crew kapal berada di bawah
kewenangan PT KSE. Pada saat ini, PT KSE bertanggung jawab atas
kesejahteraan crew kapal dan mengelola dua kapal pengangkut batu bara. selain
mengurus itu, PT KSE juga memenuhi kebutuhan perlengkapan crew kapal dan
suku cadang kapal.

Penulis menekankan pentingnya peran orang sebagai pelaku dalam

penelitian ini, karena tinggal di atas kapal jelas merupakan jenis organisasi kecil



dengan lingkungan terbatas. Peneliti meneliti bagaimana Undang-undang
ketenagakerjaan terkait dengan peningkatan kesejahteraan awak kapal. Tujuan
penelitian adalah agar dapat penelitian ini menjadi paduan untuk penelitian

mendatang yang bisa dikembangkan lagi.

. Fokus Penelitian

Fokus penelitian dapat ditentukan berdasarkan masalah yang disarankan
oleh subjek penelitian atau terkait dengan teori-teori yang sudah ada. Dalam
penelitian kualitatif tidak hanya bergantung pada variabel penelitian saja,
karena fenomena yang diteliti sangat luas, menyeluruh, dan saling
berhubungan. Meskipun demikian semua keadaan sosial yang mencakup aspek
individu, lokasi yang terlibat, dan aktivitas menjadi fokus studi(Handayani,
2020).

Oleh karena itu, penelitian ini memfokuskan pada pemahaman tentang

Analisis Tingkat Kesejahteraan Crew kapal di PT Karya Sumber Energy.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas, maka rumusan masalah yang dapat
diteliti sebagai berikut:

1. Faktor apa yang menyebabkan kurangnya kesejahteraan crew kapal di PT
KSE ?

2. Bagaimana upaya meningkatkan kesejahteraan crew kapal PT KSE ?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk menemukan rumusan penelitian sebagai

penyelarasan antara tujuan, rumusan masalah, dan pertanyaan penelitian. Kali



ini penulis menggunakan metode kualitatif dan penelitian dilakukan melalui
studi pustaka dengan pendekatan analisis isi. Hasil dan diskusi penelitian
menunjukkan bahwa rumusan penelitian adalah penyelarasan antara tujuan,
rumusan masalah, dan pertanyaan penelitian.(Erlina, n.d. 2020)
Berdasarkan penjelasan latar belakang dan rumusan masalah tersebut, maka
dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian skripsi ini adalah:
1. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan kurangnya kesejahteraan crew
kapal di PT KSE
2. Untuk merumuskan dan mengevaluasi upaya-upaya yang dapat dilakukan

dalam rangka meningkatkan kesejahteraan crew.

. Manfaat Hasil Penelitian

Manfaat penelitian dapat diartikan sebagai serangkaian atau kumpulan hasil
penelitian yang digunakan untuk pengembangan program maupun kepentingan
ilmu pengetahuan yang dikemudian hari dapat dikembangkan jika dianggap
penting(Adlini et al., 2022). Berikut beberapa teori yang digunakan :

1. Manfaat secara teoritis
Manfaat teoritis merupakan manfaat yang didapat dari pengumpulan
data dan kajian teori yang dilandaskan untuk digunakan sebagai
pengetahuan dan referensi dalam melakukan penelitian selanjutnya(Latifah

etal., 2021)

a. Bertujuan untuk menambah wawasan kepada pembaca bahwa tingkat

kesejahteraan crew itu tidak selalu mengacu pada tingkat gaji yang

besar. melainkan perlu diperhatikan melalui aspek lingkungan kerja dan



pemberian perlengkapan safety equipment yang sesuai dengan sop yang
berlaku

b. Bertujuan untuk menjadikan acuan bagi pihak-pihak atau instansi yang
berhubungan dengan perekrutan crew dan pihak yang menangani

tentang kesejahteraan crew di atas kapal.
2. Manfaat secara praktis

Manfaat secara praktis merupakan suatu manfaat yang didapatkan
melalui studi kasus untuk ditunjukkan kepada perusahaan sebagai wawasan

ataupun masukan mengenai masalah yang terjadi (Ass, 2020).

a. Bertujuan sebagai acuan PT Karya Sumber Energ dalam mengatasi

masalah terkait keterlambatan pemberian alat keselamatan kepada crew.

b. Sebagai bahan masukan bagi PT Karya Sumber Energy dalam upaya
membangun kesejahteraan crew untuk meminimalisir kecelakan dalam

bekerja.
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KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori

1.

Analisis

Analisis merupakan salah satu kegiatan yang digunakan untuk
memperoleh suatu cara atau pola berpikir yang berkaitan dengan pengujian
secara sistematis untuk mendapatkan keberanaran dan pemahaman lebih
mendetail dalam penelitian.(Febriana, 2020)

Dalam hal ini analisis melibatkan berbagai aktivitas seperti merinci,
menjelaskan, memisahkan, membedakan, menghubungkan, mengatur, dan
mengintegrasikan suatu materi, konsep, atau masalah ke dalam bagian-
bagian yang lebih kecil sehingga dapat menghasilkan kesimpulan yang jelas
dan menyeluruh. Oleh karena itu, proses analisis bertujuan untuk
menyajikan kesimpulan yang mudah dipahami dan bersifat komprehensif.
Selain itu, analisis bukanlah tugas yang mudah karena memerlukan
keterampilan khusus. Hasil dari proses analisis harus dapat dipercaya dan
bermanfaat, baik untuk diri sendirt maupun orang lain.

Analisis merupakan pekerjaan yang sulit dan membutuhkan usaha yang
besar. Proses ini juga menuntut kreativitas tinggi serta kemampuan
intelektual. Tidak ada metode baku dalam melakukan analisis, sehingga
setiap peneliti harus menemukan pendekatan yang sesuai dengan
karakteristik penelitiannya.

Selain itu analaisis juga berguna untuk mengkaji bagian — bagian yang



saling terikat, Sehingga memudahkan peneliti untuk mencari keputusan dan
kebenaran informasi dengan cara diverifikasi, diidentifikasi, dan dicatat
berdasarkan kategori tertentu.(Setiawan, 2021)

Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa analisis
merupakan suatu kegiatan penyelidikan atau penelusuran yang terencana
sehingga menghasilkan kesimpulan dari suatu masalah.

. Kesejahteraan

Kesejahteraan yaitu suatu sistem kehidupan sosial yang mencakup
material dan spiritual yang bercirikan moralitas, keselamatan, dan
kedamaian lahir dan batin. Sistem ini memungkinkan setiap warga negara
dapat memenuhi kebutuhan fisik, spiritual, dan sosialnya sebaik — baiknya
bagi dirinya, keluarganya, dan masyarakat secara keseluruhan dengan
menghargai hak asasi manusia dan kewajiban yang berpedoman dengan
pancasila.(Wikisource bahasa Indonesia, 2022)

Kesejahteraan mengacu pada keadaan aman atau makmur (terlepas dari
berbagai gangguan dan hambatan). Komponen kesejahteraan yang dapat
dikaitkan dengan alat ukur moneter dikenal sebagai kesejahteraan ekonomi
dalam ekonomi kotemporer. Salah satu ketika sumber daya ekonomi
didistribusikan secara optimal, sehingga kesejahteraan ekonomi dapat
dimaksimalkan.

Selain sekadar memenuhi kewajiban finansial, manajemen (SDM)
sangat penting untuk mencapai kesejahteraan karyawan. Pengembangan

karier, pelatihan, dan pengakuan kontribusi karyawan hanyalah beberapa



komponen penting yang menjadi perhatian utama SDM yang efektif
(Febrian, Geni, et al., 2023).

Dengan memberikan pertimbangan khusus terhadap faktor-faktor ini,
bisnis menumbuhkan suasana yang menghargai setiap orang dan
mendorong pengembangan profesional. Salah satu pilar utama SDM
progresif adalah inisiatif pengembangan karier. Langkah-langkah yang
dapat dilakukan termasuk menawarkan peluang untuk peningkatan
keterampilan, menciptakan jalur pertumbuhan yang jelas, dan mendorong
anggota staf untuk menetapkan dan mencapai tujuan profesional mereka.
Karyawan memperoleh manfaat dari hal ini dalam hal pengembangan
profesional dan pribadi mereka, dan juga menghasilkan tenaga kerja yang
lebih siap untuk menghadapi tantangan.

Menurut badan pusat statistik dalam pulikasi data dan informasi
kemiskinan (2024). Kesejahteraan menjangkau berbagai asek kebuthan
akan pangan, sandang, dan hak — hak yang wajib diperoleh setiap warga
negara. Kesejahteraan memiliki empat tujuan utama, yaitu :

a. Meningkatkan situasi kehidupan masyarakat dari waktu ke waktu

b. Mengembangkan sumber daya manusia

c. Memberikan fasilitas keselamatan, keamanan, dan kesehatan kepada
setiap individu

d. Memberikan hak asasi kepada setiap warga negara

Dari ke empat tujuan tersebut dapat diartikan bahwa kesejahteraan yaitu

saat terpenuhinya semua kebutuhan dari individu tersebut, Baik secara
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keselamatan, kesehatan, dan keamanan.(Wikisource bahasa Indonesia,
2022)
Crew Kapal

Crew kapal adalah orang-orang yang melakukan pekerjaan di laut,
memandu kapal, dan membantu perawatan, pengoperasian, serta servis
kapal. Semua orang yang bekerja di atas kapal termasuk di dalamnya.
Berdasarkan Pasal 1 Ayat 12 Bab I Ketentuan Umum PM 70 Tahun 2013
tentang Pendidikan dan Pelatihan, Sertifikasi, dan Dinas Jaga Pelaut,
“Orang-orang yang dipekerjakan oleh pemilik atau operator kapal untuk
melakukan tugas-tugas di kapal sesuai dengan jabatan mereka sebagaimana
tercantum dalam buku sertifikat, dikenal sebagai awak kapal .” Crew akan
menempati setiap peran di atas kapal, mulai dari kapten hingga juru mudi.
Sesuai dengan pasal 17.(Risqy, 2023)

Dalam beberapa konteks crew kapal adalah salah satu komponen
penting yang diperlukan untuk memperlancar aktivitas di atas kapal. Baik
untuk bagian mesin maupun bagian deck, berikut bebrapa jabatan diatas
kapal:

a. Nahkoda
Yaitu merupakan seseorang yang sudah ditunjuk dari pihak
perusahaan untuk menjadi pemimpin diatas kapal. Tugas nahkoda yaitu
menjamin kelancaran aktivitas pelayaran, kesehatan dan keselamatan
seluruh crew yang bertugas diatas kapal.

b. Mualim I
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Yaitu seseorang yang ditugaskan untuk menjadi wakil dari
nahkoda, jika nahkoda ada kendala. Selain itu mualim I juga bertugas
untuk menangani muatan diatas kapal
Mualim II

Yaitu seseorang yang bertugas untuk menyiapkan rute pada peta —
peta laut, memelihara semua alat navigasi yang berada diatas kapal,
bertanggung jawab atas penerimaan atau pengiriman barang dan

mengisi serta melaporkan jurnal

. Mualim III

Yaitu seseorang yang ditugaskan untuk memelihara peralatan
keselamatan, seperti life boats, liferaft, lifebuoys, sekoci, dan alat
pemadam kebakaran
Mualim IV

Yaitu seseorang yang bertugas menangani bagian administrasi
muatan, memelihara inventaris, dan membantu nahkoda di anjungan
Radio officer

Yaitu seseorang yang bertugas sebagai operator radio atau
komunikasi dan sesorang yang bertanggung jawab mengenai cuaca
. Rating

Yaitu seseorang yang bertugas untuk membantu crew dibagian
deck
Chief engineer

Yaitu orang yang ditunjuk dari perusahaaan untuk menjadi
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pemimpin dibagian mesin. Bertugas untuk melaporkan semua kegiatan
yang ada dibagian mesin.
i. Masinis II
Yaitu seseorang yang bertugas untuk menjaga generator air tawar,
kerek, peralatan tambat, sekoci, pemeliharaan peralatan kebakran
diruangan mesin, dan malukan pengolahan kimia
j. Masinis III
Yaitu bertugas sebagai pemantau bahan bakar dan minyak
pelumas pada mesin.
4. Perjanjian kontrak kerja laut (PKL)

PKL merupakan suatu kesepakatan antara pekerja dan pemilik kapal
bahwa pekerja akan bekerja di bawah pimpinan pengusaha dengan imbalan
penghasilan yang layak sebagai nakhoda atau anak buah kapal (KUHD
pasal 395). Perjanjian kerja perorangan antara pelaut dengan pemilik usaha
pelayaran disebut Perjanjian Kerja Laut. KUHD menyatakan bahwa PKL
antara pengusaha kapal harus dibuat secara tertulis tetapi tidak di hadapan
pejabat pemerintah, sedangkan perjanjian kerja laut untuk anak buah kapal
harus dibuat secara tertulis di hadapan pejabat pemerintah. Namun
demikian, sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 7 tahun 2000. Bahwa
semua lembar kerja laut harus diketahui oleh pejabat pemerintah yang
ditunjuk oleh menteri.(Menteri kelautan dan perikanan RI, 2016)

Perjanjian kerja laut merupakan tanda bahwa seseorang telah

melangkukan suatu hubungan kerja dengan pihak lain, yaitu pemilik
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perusahaan maupun pemilik kapal. Dalam lembar PKL terdapat beberapa
perjanjian yang digunakan untuk menjamin kesejahteraan dan keselamatan
crew kapal yang sudah dijelaskan dalam pasal 151 yang didasarkan pada
undang — undang nomor 17 tahun 2008. Menyatakan bahwa setiap awak
kapal berhak atas kesejahteraan yang meliputi, gaji, waktu kerja,
keselamatan, dan pemberian alat keselamatan kerja(Hadijah et al., 2021)
Dari beberapa keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa PKL sangat
diperlukan untuk seseorang yang bekerja diatas kapal. Karena didalamnya
sudah mencakup tentang aspek kesejahteraan, keselamatan, dan keamanan

crew selama bekerja dia atas kapal.

. Tenaga Kerja

Setiap orang yang mampu melakukukan pekerjaan untuk menghasilkan
barang atau jasa guna memenuhi kebutuhan pribadi maupun masyarakat,
menurut Undang-undang No 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan Bab I
Pasal 1 ayat 2. Dengan kata lain, tenaga kerja adalah orang yang bekerja
atau mampu melakukan kegiatan, yang mampu bekerja dengan baik di
tempat kerja maupun di luar tempat kerja.

Menurut Kosasih (2021) tenaga kerja yaitu mereka yang dikelompokan
menurut usia antara 15 th sampai 64 th. seseorang yang disebut menjadi
tenaga kerja dibedakan menjadi tiga jenis yang disesuaikan dari segi
keahlian dan pendidikan, yaitu :

a. Dalam konteks Tenaga kerja terampil yaitu orang yang memiliki

keahlian tertentu dan pengalaman yang luas mengenai salah satu bidang
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pekerjaan. seperti montir montor, tukang las, dan tukang bangunan.

b. Tenaga kerja terdidik merupakan orang yang mempunyai gelar
pendidikan yang tinggi dan pintar dalam bidang pekerjaan tertentu
seperti dokter, insinyur, dan guru

c. Tenaga kerja kasar yaitu tenaga kerja kasar yang berpendidikan rendah
dan tidak mempunyai keahlian dalam suatu bidang pekerjaan.

6. Alat keselamatan

Adalah salah satu komponen penting dalam kelancaran suatu pekerjaan
baik untuk individu, kelompok, maupun tempat kerja. Dalam konteks ini
alat keselamat sangat diperlukan oleh crew kapal, karena dalam setiap
kegiatan oprasionalnya memiliki tingkat kecelakaan yang tinggi. Oleh
karena itu alat keselamatan perlu disiapkan sebelum crew tersebut
melakukan pekerjaan.(UMMAH, 2023)

Menurut Sitorus (2024) alat keselamatan untuk crew kapal memiliki
keterkaitan yang sangat penting dalam menunjang kelancaran dalam
bekerja di atas kapal dan wajib digunakan. Dalam hal ini perlengkapan
keselamat yang diperlukan crew kapal antara lain, yaitu :

a. Wearpack (Pakaian Pelindung)

Yaitu memiliki fungsi untuk melindungi semua bagian tubuh dari

zat berbahaya.
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Gambar 2.1 wearpack
Sumber gambar : https://id-test-11.slatic.net/p/ef8d2a170071cf3d9390f01c3b3b3b95.jpg

b. Helmet (helm)
Berupa pelindung kepala yang digunakan untuk melindungi
kepala dari berbagai benturan benda tajam. Helmet terbuat dari bahan

yang ringan dan keras

Gambar 2.2 Safety helmet
Sumbar Gambar : https://www.generalhygiene.co.uk/wp-content/uploads/2020/10/Safety-

Helmet.jpg

c. Safety shoes (Sepatu)
Alat ini digunakan untuk melindungi kaki agar tidak licin karena

terkena cairan atau zat zat berhaya.


https://id-test-11.slatic.net/p/ef8d2a170071cf3d9390f01c3b3b3b95.jpg
https://www.generalhygiene.co.uk/wp-content/uploads/2020/10/Safety-%20Helmet.jpg
https://www.generalhygiene.co.uk/wp-content/uploads/2020/10/Safety-%20Helmet.jpg
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Gambar 2.3 safety shoes
Sumber Gambar : Dokumetasi Pribadi (2023)

d. Glasses (Kaca Mata)
Merupakan alat keselamatan yang digunakan untuk melindungi
mata agar tidak mengalami cidera yang disebabkan oleh percikan api las

maupun zat berhaya lainnya.

Gambar 2.4 goggles
Sumber gambar : Dokumentasi Pribadi (2023)

e. Safety gloves ( Sarung tangan )
Yaitu melindungi tangan dari paparan zat kimia cair dan panas.

Memiliki bahan yang sedikit kaku.
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Gambar 2.5 Sarung tangan
Sumber gambar : Dokumentasi Pribadi (2023)

f. Earplug
Yaitu pelindung telinga dari suara bising dengan intensitas suara

110 — 120 desibel.

Gambar 2.6 earplug
Sumber gambar : Dokumentasi Pribadi (2023)

B. Kerangka Pikir
Menurut Syahputri et al (2023) Kerangka penelitian merupakan suatu alur
rancangan penelitian yang tersusun lalu disampaikan dengan gambar yang
berurutan dalam suatu penelitian yang sudah dirincikan sebagai pokok
permasalah yang penting. Pada penelitian ini PT KSE yaitu sebagai perusahaan

manajemen pelayaran dan bertanggung jawab atas para crew dan kondisi
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kapalnya. Dalam hal ini kesejahteraan crew kapal harus sangat diperhatikan.

Karena pasti akan berdampak pada output yang dihasilkan dan lingkungan

kerja, sehingga hasil pekerjaan semakin baik

UPAYA PENINGKATAN KESEJAHTERAAN CREW
KAPAL DI PT KARYA SUMBER ENERGY

MASALAH

1. Tingkat kesejahteraan

terhadap isi perjanjian

2. Mengenai tingkat pemahaman crew

crew kapal

kerja laut

Lebih menekankan lagi mengenai pemberian

alat safety kepada para crew

Untuk merumuskan dan mengevaluasi upaya-
upaya yang dapat dilakukan dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan crew

Deskriptif Kualitatif

Observasi | Wawancara | Dokumentasi |Studi Pustaka

Triangulasi

Pembahasan Masalah

Meningkatkan  kesejahteraan crew  dengan

memberikan perlengkapan
tepat waktu

keselamatan secara

Gambar 2.7 Kerangka Pikir




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

kesimpulan yang diambil dari penelitian di lapangan dapat diartikan bahwa
faktor yang mempengaruhi kurangnya kesejahteraan crew kapal di PT Karya
Sumber Enenrgy adalah :
1. Faktor yang mnyebabkan crew kapal kurang sejahtera adalah sebagai

berikut :

a. Kurangnya ketersedian sarana dan prasarana alat pendukung
keselamatan. seperti wearpack dan safety shoes yang seharuhnya
diberikan kepada crew yang akan join untuk menjamin keselamatan
awak kapal selama bekerja di atas kapal. namun kejadiannya tidak
seperti itu. perlengkapan tersebut diberikan kepada crew setelah berada
di atas kapal dengan kurun waktu 1 minggu sampai 1 bulan. Selain
terlambatnya pemberian alat keselamatan, crew kapal seringkali hanya
melihat dan membaca nominal penghasilan dan lamanya kontrak kerja,
tanpa mempelajari pasal-pasal dan klausal yang tercantum dalam PKL
(Perjanjian Kerja Laut) yang telah ditandangani. Hal ini tentu akan
mengganggu kesejahteraan crew kapal, karena mereka akan menyadari
hak dan tanggung jawab selama bekerja di atas kapal. selain itu, crew
kapal yang melakukan protes akan tertahan karena telah mendatangani
namun tidak menyadari hak dan tanggung jawabnya.

2. Upaya yang harus dilakukan oleh PT Karya Sumber Energy untuk

52
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meningkatkan kesejahteraan crew kapal yaitu sebagai berikut :

a. Sebelum para crew akan on board, pihak kantor menyelenggarakan
sosialisasi mengenai penandatanganan dan penyususunan PKL dengan
tujuan agar para crew lebih memahami hak dan tanggung jawab yang
akan mereka jalankan. selain itu, pihak dari PT Karya Sumber Energy
juga memberikan sosialisasi mengenai isi lembar Perjanjian Kerja Laut
kepada crew yang berada di atas kapal 1 bulan sekali.

b. Untuk memastikan para crew yang akan berada di atas kapal
mendapatkan kondisi kerja yang aman, pihak dari PT KSE harus
melakukan pengadaan alat penunjang keselamatan yang lebih banyak
lagi bagi para crew. Sehingga crew sudah mendapatkan alat
keselamatan sebelum mereka on board.

B. Keterbatasan Penelitian
Pada peneletian ini memiliki keterbatasan obyek. Karena peneliti hanya
berfokus pada bagian personalia dan kapal MV. DKO02. Yang menurut peneliti
sudah cukup digunakan sebagai bahan observasi. keterlambatan pemberian alat
keselamatan sebagai salah satu indikator kesejahteraan crew kapal, karena
menurut peneliti aspek kesejahteraan lainnya seperti gaji, tunjangan, dan waktu
kerja sudah sesuai dengan prosedur yang tertera pada Undang-undang.

Selain itu keterbatasan yang dialami peneliti yaitu kurangnya akses

terhadap crew kapal karena crew berada di laut dan peneliti pun Cuma bisa

mendapatkan sedikit waktu saja ketika kapal sandar di pelabuhan.
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C. Saran

Pada penelitian ini yang membahas tentang kurangnya kesejahteraan crew

kapal di PT KSE. berikut beberapa saran yang akan disampaikan dari penulis

kepada perusahaan agar bisa bermanfaat :

1.

Untuk PT Karya Sumber Energy, khususnya di bagian crewing lebih
meningkatkan lagi mengenai pemeberian alat keselamatan secara tepat
waktu. serta memberikan pelatihan maupun sosialisasi mengenai isi dari
PKL (Perjanjian Kerja Laut).

Terkait pemberian hak fasilitas keselamatan kepada crew, peneliti
selanjutnya diharapkan lebih tegas lagi dalam penerapan UU
ketenagakerjaan di PT KSE. Agar terciptanya lingkungan kerja yang aman

dan nyaman.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Lembar Perjanjian Kerja Laut (Tampak Depan)

w

NO. AL. 524/ 379 o9 /SYB.TPK/4

PER.IANJI::N‘KERJA LAUT UNTUK : PEJABAT
niara UNTUK : PIHAK |
UNTUK : PIHAK 11

Perusahaan Pelayaran .....RI.KARXA SUMBER ENERGY.

Dengan seorang warna negara indonesia UNTUK : KAPAL

LUKY G. TAMP(.ST. MM
Pada hari ini 0.8 SEP 2073 telah datang kepada saya NIP 196804281990111001
Pejabat Penyijil Awak Kapal atas Nama, K2.KANTOR K*SYA"BANDARAN UTAMA TG, PRIOK ¢j _ Tanjung Priok
Saudara ............. Subafrinal M. ENg........coviriniinnenns Jabatan Chief Executive Operations. b pat tinggal
di Jakarta yang yatakan dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama
Perusahaan Pelayaran.......cmmiiies PT.KARYA SUMBER ENERGY........... Berkedudukan di Jakarta,

sclanjutnya disebut pihak | dan scorang bernama .........

nama kecil umur 64 Tahun. Dilahirkan tanggal26 Jlnulry 1“9, ....................
o REMBANG........ selanjutnya disebut Pihak 11, menerangkan telah semufakat mengadakan perjanjian kerja laut

sebagai berikut.
4
Pihak | memberikan pekerjaan kepada Pihak Il dan Pihak 11 menerima pekerjaan itu selama waktu yang fersebut dalam pasal 3 dan
berakhir setelah kembalinya kapal di Pelabuhan Indonesia, dimana ada Pejabat Penyijil Awak Kapal, jika masa perjanjian ini
.cnkhit pada waktu kapal belum kembali ke Pelabuhan Indonesia, maka perjanjian ini diperpanjang sampai saat tibanya kembali
kapal di Pelabuhan Indonesia.
pasal 2. ¢
a.  Pihak Il mengadakan ikatan dinas dengan Pihak | untuk bekerja pada kapal-kapal yang ditunjuk olch Pihak I termasuk
kapal-kapal yang dipergunakan oleh Pihak I untuk berlayar dilaut dengan pangkat permulaan scbagai
.................. CHIEF-ENGINEER....... mulai tanggal 08-Sep-23. dan Pihak Il bersedia dipekerjakan
pada bagian administrasi dan atau tehnik di darat bilamana dikehendaki Pihak 1.
b.  Pihak Il bharus dapat melalui masa percobaan paling lama 3 (tiga) bulan terhitung scjak tanggal .....08-Sep-23....
dan selama masa percobaan, Pihak II maupun Pihak I boleh mengakhiri perjanjian ini dimana Pihak II diterima dan
Pihak 1l dalam hal ini tidak mempunyai hak untuk mengadakan tuntutan-tuntutan dalam bidang keuangan.

Pasal 3.
Pihak | maupun Pihak Il dapat mengakhiri perjanjian kerja atau hubungan kerja ini sesudah mclalui masa
kerja selama.........ccoccvvinrenen 3 (TIGA) BULAN ----terhitung mulai tanggal......covvvecvvvenvncs 08-Aug-23
Dengan tenggang waktu X34 Sai belum saat perjanjian kerja ini berakhir.
Pasal 4,

Jika setelah masa berlakunya perjanjian ini berakhir Pihak [I masih terus menjalankan jabatannya tanpa memperbaharui perjanjian
ini, maka perjanjian kerja ini dengan sendirinya terus berlaku untuk waktu yang tidak ditentukan. Dan selanjutnya berlakulah pasal
450 Kitab Undang-undang Hukum Dagang dimana disebutkan, bahwa tiap-tiap pihak dapat mengakhiri hubungan kerja pada tiap-
tiap pelabuhan Indonesia dimana kapal berlabuh dan dimana adapula Pejabat penyijil Awak Kapal, dengan tenggang

waktu3 X 24 jam.
rmls.q

a.  Pihak I membayar gaji Pihak I1 tiap akhir bulan dengan :

1. Gaji Pokok Rp. 45.000.000
2, Lembur Rp.

3. Uang Pengganti Cuti Rp. &

4. Tunjangan Rp. :

Ditambahkan dengan tunjangan atau jaminan sosial lainnya dan tambahan-tambahan atau kenaikan gaji berkala

menurut peraturan yang ditetapkan Pihak I, untuk mana Pihak Il sesuai dengan jabatan dikapal.
b.  Pihak I diharuskan menyedmk;n dilhmn dan tempat tidur yang layak bagi Pihak IT sesuai jabatan dikapal
,.;‘, / 2y Pasal 6.
i sakit atau kecelakaan kerja sebelum habis masa perjanjian atau jka karena salah
c| g jawab! n Pihak | perjanjian ini diputuskan sebelum habis masanya maka ongkos-
,Q%Wl_kc cmpa! dimana Pihak 11 diterima, menjadi tanggungan Pihak 1.
K : 11 sees n sepiluk memutuskan ikatan dinas sebelum habis masa perjanjian, maka
ongkos - ongos pemulH{iir g Hidksud sub a distas menjadi tanggungan Pihak Il sendiri. Dalam hal ini scpert Pihak 11
harus memberi tenggar}’ Plﬂ”‘“&pldl Pihak | untuk mendapat penggantiannya paling sedikit satu bulan.
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Lampiran 2 Lembar Perjanjian Kerja Laut (Tampak Belakang)

.

Pasal 7, q . W

Jika pihak II sakit atau mendapat kecclaknan dalam hubungan kerja atau meninggal dunia, maka baginya berlaku
PP. No.7 Tahun 2000 tentang Kepelautan atau peraturan-peraturan lain yang berlaku dalam Negara Republik Indonesia,
atau menggunakan asuransi yang ditemukan Pihak | didalamnya

a. Untuk meninggal karena sakit besamya santunan minimal Rp. 100,000,000,

b. Untuk meninggal karena kecelakaan kerja besamya santunan minimal Rp. 150.000.000,-

¢. Cacat tetap yang mengakibatkan kemampuan kerja berkurang, besarnya santunan ditetapkan sebagai presentase shb :

* Satu Lengan 40% * Kedua kaki dari paha 100%  * Pendengaran satu telinga 15%
* Kedua Lengan 100% * Satu telapak Kaki 30% * Pendengaran kedua telinga  40%
* Satu Telapak Tangan 30% * Kedua telapak kaki 80% * Satu jari tangan 10%
* Kedua Telapak Tangan 80% * Satu Mata 0% * Satu jari kaki 5%
¢ Satu kakidaripabay .11 80% * Kedua Mata 100%

1HORRIBEAO8AET N Pasal 8. z()“\‘ 937 g0

Pihak 11 harus patuh pada peraturan-peraturan yang ditetapkan oleh Pihak | dan kepada perintah-perintah yang diberikan pihak
atasan yang ditunjuk oleh Pihak 1 atou perintah-perintah langsung dari Pihak I, Demikian pula Pihak 11 harus menyetujui
keschatannya diuji oleh dokter yang ditunjuk oleh Pihak | bilamana dikehendaki oleh Pihak 1.
Pasal 9. q

Pilak | berhak pada setiap waktu mengakhiri an kerja atau jian ini, sekalipun tan beritahuan terlebih dahulu
hnqn alasan-alasan yln: mendesak umpunm' hy‘lm“ . DRESNE I M A o
a. Pihak Il kurang cakap, berkelakuan buruk lengah atau lalai dalam kewajiban, tidak patuh perintah dimaksud pasal (8) atau

melakukan perbuatan lain ylni merugikan Pihak I.
b. Bila Pihak I temyata melakukan perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan hukum pihak atau melanggar peraturan

peraturan Pemerintah Republik Indonesia, maka ia akan diturunkan di labuhan dimana peristiwa itu terjadi dan
diserahkan kepada yang berwajib. —

Pasal 10.4]
th;ﬂdhpm?ﬂulgll_‘dipglgedakmmhnmmlm&dimmhnm&jmlml’ihaklbahk iy
hubungan kerja atau perjanjian ini, maka Pihak 11 menerima uang pesangon ditambah dengan ongkos-ongkos pengangku
kembali ketempat pelabuhan dimana Pihak 11 diterima/disijil dan uang pengganti atas barang-barang milik Pihak I sesuai dengan
peraturan Pemerintah No., 7 tahun 2000 tentang Kepelautan atau peraturan-peraturan lain yang berlaku dalam Negara R

Pasal 1.4
8, Jam kerja bagi Pihak II ditetapkan 8 jam sctiap hari dengan | hari libur setiap minggu dan hari-hari libur resmi
b. Jam istirahat Pihak II sckurang-kurangnya 10 jam dalam 24 jam atau 77 jam dalam 7 hari.

Pasal u.q

Pihak I harus meninggalkan schagian dari gaji pendapatan bersih tiap-tiap bulan, yang mana oleh Pihak I diatur pembayarannya
kepada yang ditunjuk Pihak I sebagai tanggungannya, Pihak Il dalam hal ini m enyatakan persetujuannya.

Pasal 13,4

Dalam keadaan perang maupun biaya perang Pihak 11 harus tetap melakukan kewajibannya baik didarat maupun diatas kapal

yang dichartet/disewa atau digunakan oleh Pemerintah R.1 maupun yang tidak dicharter/disewa atau digunakan Pemerintah R.1

keadaan tersebut diatas tidak boleh dijadikan alasan bagi Pihak 1T untuk memutuskan perjanjian atau hubungan kerja ini.
Pasal 14,

Jaminan-jaminan sosial lainnya bagi Pihak 1l seperti cuti, perawatan keschatan dsb diatur dan ditentukan olch Pihak 1 yan
berpedoman kepada peraturan-peraturan Pemerintah R.I dalam hal ini Pihak Il menyatakan wrsewj\unn)b
Pasal 15.4
Dengan menandatangani perjanjian kerja laut ini yang sudah dibaca dan dimengerti, maka semua perjanjian kerja laut

yang sebelumnya diadakan Pihak 11 tidak berlaku. Pased 16, z

Bilamana dikemudian hari karena sesuatu hal dipandang untuk mengadakan perubahan-perubahan / penambahan dalam perjanjian
kerja laut ini, maka hal sedemikian dapat dilakukan atas kehendak peresetujuan kedua belgh pihak dihadapan Pejabat Penyijil
Awak Kapal setempat. Demikian surat perjanjian kerja laut ini dibuat pada hari dan tahun sebagai tersebut diatas dalam rangkap empat
yang sama bunyinya, yang asli diperuntukkan penyijil Awak Kapal, tembusan lainnya untuk Pihak I, Pihak 11 dan Nahkoda Kapal.
. \ waber &

Pihak I

NAMA ; LY §
KAPAL:_ \wv. DK 02 f DARAN UTAMA TG. PRIOK
BENDE“ H INDONESIA 3 AN TAN BERLAYAR
ISIKOTOR 258077 6T
DAERAH PELAYARAN : e
SERPEUABK " v_
ATTI e g
KODE PELAUT : 6200074624 : Vg tmoriont ) % e
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Lampiran 3 Ship Particular MV. DK02

.Y / i PT. KARYA SUMBER ENERGY
SHIP'S PARTICULARS

3 X 18 M-
co 8 X 108 ROV

i
H—




Lampiran 4 Sedang Memberikan Pengarahan Mengenai isi dari PKL

_—
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Lampiran 5 Crew sedang melakukan pengecekan ulang lembar PKL dan Ship

Particular
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Lampiran 6 Transkrip wawancara dengan bagian persoanalia

Narasumber 1
Nama

Jabatan

Gilang

Bpk. Syaiful

Gilang

Bpk. Syaiful

Gilang

Bpk. Syaiful

Gilang

Bpk. Syaiful

Gilang

: Bpk. Syaiful Ahmad

: Supervisi departemen Personalia

: Selamat pagi bapak, mohon izin untuk meminta waktunya sebentar
: Selamat pagi dek Gilang, adakah yang bisa saya bantu?

: Mohon izin untuk bertanya pak, mengenai mekanisme pengisian
PKLdisini

: iya silahkan Gilang

: bagaimana peran personalia mengenai ketelitian para crew saat
mengisi PKL ketika crew akan on board ?

: Untuk peran personalia yaitu meninjau ulang apa yang sudah
ditandatangani oleh crew

: 1ya pak, tetapi mohon izin pak apakah untuk pengawasan hal
tersebut sudah berjalan lancar dan sudah sesuai prosedur

: Untuk hal itu menurut saya sudah sesuai dengan prosedur, kita dari
personalia sudah mengarahkan untuk membaca ulang naskah PKL
yang sudah ditandatanngani, bila ada yang keliru akan segera
diperbaiki

: tapi pak, saya masih menemukan beberapa crew yang belum

paham apa saja isi dari naskah PKL dan langsung saja



Bpk. Syaiful

Gilang

Bpk. Syaiful

Gilang

Bpk. Syaiful

Gilang

67

menandatangani, hal seperti ini pastinya membuat bingung apa hak
dan kewajiban crew

: benarkah seperti itu? Baik dek gilang, untuk selanjutnya akan kami
tinjau lebih lanjut lagi. Temuan seperti ini benar dapat
mempengaruhi crewi kapal, karena merekan juga harus mengetahui
kewajiban dan hak yang harus mereka terima

: Baik pak, kemudian ada satu hal lagi yang saya mau tanyakan.
Yaitu mengenai pemberian perlengkapan APD untuk crew yang
akan on board, masih banyak yang belum mendapatkan barang
tersebut yang seharusnya sudah diberikan ketia crew akan on board
: ok dek gilang, untuk menanggapi hal ini saya sudah berkoordinasi
dengan pimpinan atas kurangnya stok barang tersebut, karena
mungkin kurangnya pendataan dan cepatnya pergantian crew yang
mendadak

: oh seperti ya pak, terima kasih informasinya pak

: baik dek Gilang. Jika masih ada yang kurang jelas, bisa ditanyaka
lagi

: Siap bapak. Terima kasih

Lampiran 7 Transkip wawancara dengan Chief Enginer
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Narasumber 2

Nama : Bpk. Mukidin

Jabatan : CE

Gilang : ”Selamat pagi bapak, mohon izin untuk meminta waktunya
sebentar”.

Bpk. Mukidin : ”Pagi mas Gilang, apakah ada yang bisa saya bantu?”

Gilang : ”Saya mau bertanya mengenai pengisian PKL disini pak, di
perusahaan PT KSE”

Bpk. Mukidin : "Iya silahkan mas Gilang”

Gilang : ”Apakah menurut bapak pengisian naskah PKL sudah sesuai
prosedur?”

Bpk. Mukidin : ”Jadi begini mas, menurut saya sudah sesuai. tapi terkadang pihak
personalia lupa mengawasi dan mengingatkan kami untuk membaca
ulang sebelum memberi tanda tangan”

Gilang : ”Baik pak, berarti menurut bapak ada kekurangan dalam
pengawasan pengisian naskah PKL”

Bpk. Mukidin : ”Iya mas betul”

Gilang : ”siap pak, kemudian satu lagi pak. Tentang pembagian Wearpack
dan Safety Shoes untuk crew yang akan naik kapal masih banyak
yang tidak mendapatkan barang-barang tersebut padahal di prosedur

harusnya crew mendapatkannya sebelum crew itu akan join”
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Bpk. Mukidin : ”Untuk hal itu memang terjadi seperti itu mas. Saya sendiri juga
mengalami hal itu ketika akan on board. Akibat hal seperti itu saya
merasa tidak nyaman dan merasa kepikiran saat naik kapal dan
belum mendapatkan perlengkapan keamanan kerja dasar seperti itu”

Gilang : ”oh seperti itu pak, tapi setelah bapak di atas kapal apakah masih
mendapatkan perlengkapannya?”

Bpk. Mukidin : "Dapat mas, tapi ya itu agak telat. Mungkin bisa 1 minggu sampai
1 bulan”

Gilang : ”Siapa bapak, terimaksih atas informasinya”
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Lampiran 8 Crew list MV. DK02
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Lampiran 9 Informan dari pihak staf personalia

ryT KARYA TEHNIK GROUP
KSE

2o PT. KARYA SUMBER ENERGY




Lampiran 10 Informan CE
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Lampiran 11 Data crew yang belum mendapatkan perlengkapan keselamatan

KARYA TEKNIK GROUP

KT

P.T. KARYA SUMBER ENERGY.

JL . KALI BESAR BARAT NO 37 JAKARTA BARAT 11230.INDONESIA. TEL, (021) 6910382
(Hunting) FAX. (021) 6916286

LIST WEARPACK DAN SEPATU CREW

KSE

NO NAMA RANK | WEARPACK i 'SEPATU |' “REMARK
1. | LUTHFI DHIAULHAQ 30 ’ BT y 147 DONE
2. | M. REZA SETIAWAN 40 ’ L ’( == 400 b [ DONE
|
7= S DI el e ke )
3. | MUKIDIN CE \ XL [ 42 DONE
| 1
| | G | . -
4. | LUTHFI ASROR SE L } 41 DONE
i
5. | MULYADI BOSUN poA | 43 ‘7 DONE
| Bk
6. | ABDILLAH RAHMAT AB L e 20000 DONE |
i I
| Sl =]
7. | RISKI RAMADHAN AB M 39 [ DONE “
» - B
8. | RAHMAD RISKY OILER L 40 DONE |




